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PENDAHULUAN 

 

A. Diskripsi 

 

Materi Pengetahuan Keanekaragaman dan Kebinekaan Nusantara, merupakan 

serangkaian informasi tentang keberagaman suku bangsa dan kebudayaan bangsa 

Indonesia yang sudah ada di dalam  wilayah nuantara sejak zaman kerajaan Sriwijaya 

abad VII dan Majapahit abad XIII.  Meski terjadi perubahan sosial  dalam kehidupan 

berbangsa, sebagai akibat dari transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, namun 

esensi kebudayaan nusantara tetap tidak akan pernah ada perubahan. Perubahan yang 

terjadi hanya pada ranah bentuk wujud, sikap dan perilaku manusia Indonesia dalam 

merespon. Semakin jarang mendapatkan sosialisasi tentang pengetahuan keberagama 

suku bangsa dan kebudayaan nusantara, akan semakin dangkal pengetahuan yang 

dimiliki dan semakin kurang respon terhadap  keberadaan keberagaman nusantara. 

Kebinekaan adalah keanekaragaman, bermacam-macam, yang merupakan realita 

terhadap eksistensi suku bangsa, budaya  dan agama di wilayah nusantara. Kebinekaan 

merupakan jati diri Indonesia yang dapat memperkuat nasionalisme bangsa Indonesia. 

Sebagaimana diketahui bahwa Indonesia adalah negara kepulauan yang penduduknya 

terdiri dari beragam suku bangsa, agama, budaya, dan bahasa. Indonesia memiliki 

semboyan “Bhinneka Tunggal Ika” yang bermakna berbeda-beda tetapi tetap dalam 

satu kesatuan. Perbedaan dan keragaman bukan untuk dipertentangkan, tetapi harus 

dapat hidup berdampingan dalam sebuah harmoni dan kedamaian bersama. 

Keragaman merupakan modal sosial dan potensi efektif dalam membangun bangsa. 

(Berlian. 2017). 

Nusantara merupakan wilayah kepulauan (archipelago),  berasal dari dua kata  

nusa berarti pulau atau gugusan pulau-pulau kecil dan besar, dan antara  berarti 

tengah-tengah. Jadi nusantara merupakan pulau atau gugusan pulau-pulau kecil dan 

besar yang terletak di tengah-tengah antara dua benua, yaitu benua Asia dan benua 

Australia. Serta terletak ditengah-tengah diantara dua samudera, yaitu  samudera 

Pasifik dan samudera Hindia/Indonesia. Negara Indonesia adalah negara kepulauan 

dimana wilayah air sebagai pemersatu atau penghubung antar pulau. Nusantara 

menggambarkan kesatuan wilayah perairan dan gugusan pulau-pulau di Indonesia 

yang terletak diantara samudera Pasifik dan samudera Hindia/Indonesia serta diantara 

benua Asia dan benua Australia. 
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Urgensi pengetahuan keanekaragaman dan kebinekaan nusantara sebagai upaya 

untuk memperkuat persatuan dan kesatuan; toleransi dalam keragaman agama dan 

sosial-budaya, semangat nasionalisme, bela negara dan  tanggung jawab sebagai warga 

negara yang baik dan cerdas (smart and good citizen). 

 

B. Tujuan 

Kegiatan pembelajaran keanekaragaman dan kebinekaan nusantara untuk 

memperkuat persatuan dan kesatuan; toleransi dalam keragaman agama dan sosial-

budaya, semangat nasionalisme, bela negara dan  tanggung jawab sebagai warga 

negara yang baik (good citizen).  Tujuan khusus, setelah mengikuti pembelajaran (teori 

dan praktik), mahasiswa dapat : 

1. Memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa dengan sesama suku bangsa yang 

beragam (heterogen) dalam wilayah nusantara. 

2. Meperkuat toleransi dalam keragaman agama dan sosial-budaya, antar sema warga 

negara Indonesia. 

3. Memperkuat semangat nasionalisme, bela negara dan  tanggung jawab sebagai 

warga negara yang baik (good citizen). 

 

C. Pretest 

 Pretest ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap pengetahuan  

keanekaagaman dan kebinekaan nusantara sebelum mengikuti perkuliahan dan 

mempelajari modul.  

Harap dipilih satu jawaban yang tepat dan  benar. 

1. Keanekaragaman merupakan kebinekaan nusantara yang memuat tentang bermacam-

macam suku bangsa, budaya  dan agama di wilayah nusantara. Sebagai jati diri 

Indonesia yang dapat memperkuat semangat nasionalisme. Sebagaimana diketahui 

bahwa Indonesia adalah negara kepulauan yang penduduknya terdiri dari beragam suku 

bangsa, agama, budaya, dan bahasa. Indonesia memiliki semboyan “Bhinneka Tunggal 

Ika” yang bermakna … 

a. berbeda-beda sebagai keragaman tetapi dalam satu kesatuan 

b. berbeda-beda sebagai kebinekaan tetapi tetap dalam satu kesatuan 

c. berbeda-beda tetapi tetap dalam satu kesatuan 

     Kunci jawaban C 
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2. Negara Indonesia adalah negara kepulauan (archipelago) dimana wilayah air sebagai  

penghubung antara satu pulau dengan pulau lainnya. Nusantara menggambarkan 

kesatuan wilayah perairan dan gugusan pulau-pulau di Indonesia yang terletak diantara 

samudera Pasifik dan samudera Hindia/Indonesia serta diantara benua Asia dan benua 

Australia. Pada dasarnya wilayah perairan menjadi penting dalam lingkup wilayah 

nusantara, karena wilayah perairan merupakan….. 

a. Pemisah antara satu pulau dengan pulau lainnya 

b. Pemersatu antara satu pulau dengan pulau lainnya 

c. Prasarana transformasi perairan satu pulau dengan pulau lainnya. 

Kunci jawaban B 

 

3. Implementasi cara memperkuat persatuan dalam keanekaragaman dan kebinekaan suku 

bangsa-suku bangsa di Indonesia, dengan cara “mendarah-dagingkan” setiap perbuatan 

warga negara Indonesia agar memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

berorientasi kepada persatuan dan kesatuan dalam keberagaman dan kebinekaan di 

lingkup kehidupan nyata di lingkungan masyarat. Kata mendarah-daging dalam konten 

di atas, bermakna sebagai……. 

a. Menjadikan kebiasaan perbuatan memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa 

dengan sesama suku bangsa yang beragam. 

b. Menjadikan kebiasaan perbuatan memecah persatuan dan kesatuan bangsa dengan 

sesama suku bangsa yang beragam  

c. Menjadikan kebiasaan perbuatan apatis terhadap persatuan dan kesatuan bangsa 

dengan sesama suku bangsa yang beragam 

Kunci jawaban A 

 

4. Padangan terhadap sikap  dan perbuatan yang toleran pada era reformasi mengalami 

pasang surut seperti dinamika sosial, politik dan budaya yang kerap mengalami 

pergesekan. Toleransi dalam menjalankan ibada agama yang berbeda, toleransi dalam 

setiap sikap dan perbuatan yang beragam sebagai bentuk pengejawentah dari sistem 

sosial dan budaya dari masing-masing suku bangsa, seharusnya… 

a. tetap menjadi perhatian bagi suku bangsa-suku bangsa dalam berkomunikasi, 

berinteraksi dan berintegrasi di NKRI 
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b. tetap menjadi polemik bagi suku bangsa-suku bangsa dalam berkomunikasi, 

berinteraksi dan berintegrasi di NKRI 

c. tetap menjadi masalah bagi suku bangsa-suku bangsa dalam berkomunikasi, 

berinteraksi dan berintegrasi di NKRI 

Kunjci jawaban A 

 

5. Secara historis bahwa perjuangan secara fisik yang dilakukan dengan sporadis dalam 

melawan penjajah yang mempunyai senjata api hasilnya tidak pernah menang secara 

total. Strategi perjuangan dirubah dengan menggunakan kekuatan non fisik, yaitu 

dengan membangkitkan semagat persatuan dan kesatuan. Bahwa semangat persatuan 

makin nyata, manakala Budi Oetomo mengorganisir para pemuda untuk melakukan 

perjuangan non fisik, yaitu suatu pergerakan melawan penjajahan dengan memperkuat 

semangat nasionalisme melalui “kendaraan” orgnaisasi sosial dan poltik.  

a. Dapat dikatakan bahwa pergerakan ini merupakan angkatan penegas untuk menunju 

kemerdekaan dengan memperkuat semangat nasionalisme yang tinggi 

b. Dapat dikatakan bahwa pergerakan ini merupakan angkatan printis untuk menunju 

kemerdekaan dengan memperkuat semangat nasionalisme yang tinggi 

c. Dapat dikatakan bahwa pergerakan ini merupakan angkatan proklamasi untuk 

menunju kemerdekaan dengan memperkuat semangat nasionalisme yang tinggi 

Kunci jawaban B 
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URAIAN MATERI 

 

A. Memperkuat persatuan dan Kesatuan Bangsa  

Penduduk Indonesia, terdiri  warga negara Indonesia yang beranekaragam  suku 

bangsa, agama dan sosial budaya. Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) menyatakan 

jumlah penduduk Indonesia hingga Desember 2020 mencapai 271.349.889 jiwa (jumlah 

penduduk Indonesia 2021) Jumlah penduduk Indonesia tersebut merupakan data penduduk 

terbaru berdasarkan sinkronisasi hasil Sensus Penduduk 2020 dan data administrasi 

kependudukan (Adminduk) dari Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Ditjen Dukcapil Kemendagri (Muhammad.  2021). 

Bangsa Indonesia bermukim diwilayah nusantara, menempati pulau-pulau yang 

terbentang dari Sabang sampai Merauke, di posisi silang antara dua benua, yaitu benua 

Asia dan benua Australia. Dan antara dua samudera, yaitu  samudera Pasifik dan samudera 

Hindia/Indonesia. Wilayah nusantara terdiri dari gugusan pulau-pulau besar dan pulau-

pulau kecil di tahun 2017 berjumlah 16.056 pulau, sedang pada tahun 2016 tercatat 

sejumlah 17.504 pulau, terjadi kehilangan sebanyak 1448 pulau (BPS.2018). Mengapa 

bisa terjadi? Pada pulau-pulau tersebut bermukim penduduk Indonesia, yang bergam suku 

bangsa, kebudayaan dan bahasa daerah. Terdapat sebanyak  1340 suku bangsa (etnis) dan 

sejumlah 718 bahasa ibu. (Hutapea. 2020). 

Bagaimana cara memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa? Untuk menjawab 

pertanyaan ini sebenarnya tidaklah sulit, apabila secara antropologis dapat memahami 

eksistensi  keanekaragaman dan kebinekaan suka bangsa di Indonesia. Kemudian secara 

territorial mengetahui bahwa wilayah nusantara sebagai wadah suku bangsa di Indonesia 

adalah  merupakan wilayah archipelago. Artinya wilayah yang terdiri dari gugusan pulau-

pulau besar dan pulau pulau kecil, yang dihubungkan oleh wilayah air.  

Implementasi cara memperkuat persatuan dalam keanekaragaman dan kebinekaan 

suku bangsa di Indonesia, dengan cara “mendarah-dagingkan” setiap perbuatan warga 

negara Indonesia agar (1) memiliki pengetahuan tentang unsu-unsur sosial dan budaya 

suku bangsa, baik yang terdapat dalam muatan loka (local wisdom), maupun  yang sudah 

disepakati sebagai unsur-unsur sosial budaya secara nasional;  (2) memiliki keterampilan 

mempersatukan dan menyatukan keberagaman dan kebinekaan melalui tindakan nyata 

sebagaimana yang diamanahkan oleh ikrar Sumpah Pemuda; (3) selalu bersikap peduli 
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yang berorientasi kepada persatuan dan kesatuan dalam keberagaman dan kebinekaan 

dalam kehidupan nyata di lingkungan masyarat dalam ikatan psikologis sebagsa dan 

setanah-air. 

Pengetahuan tentang unsu-unsur sosial dan budaya suku bangsa, baik yang terdapat 

dalam muatan lokal (local wisdom), maupun  yang sudah disepakati sebagai unsur-unsur 

sosial budaya secara nasional, dapat dipelajari secara formal di institusi pendidikan, mulai 

di PAUD, SD, SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi yang tersebar dalam bebarapa mata 

pelajaran, seperti pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Pancasila, 

Ilmu Pengetahuan Sosial dan budaya. Perwujudan keterampilan mempersatukan dan 

menyatukan keberagaman dan kebinekaan, berupa kemampuan melakukan harmonisasi 

dengan sesama warga negara yang beragam tanpa  memandang asal-usul dari suku bangsa 

mana berasal.  Sedangkan sikap peduli yang berorientasi kepada persatuan dan kesatuan 

dalam keberagaman dan kebinekaan adalah suatu moral kebangsaan yang dimiliki dan 

mampu mempertebal rasa kebangsaan dan nasionalisme ke-Indonesiaa-an yang kuat. 

Pada prinsipnya, unsur-unsur sosial budaya yang ada dan tersebar di wilayah 

nusantara meliputi, antara lain : (1)  berupa kebiasaan, dan adat-istiadat, (2) produk-

produk lokal, berupa  hasil cipta atau karya suatu suku bangsa yang khas. Baik dalam 

bidang seni, kuliner, dan teknologi, (3) aturan-aturan lokal (hukum adat) yang mengikat, 

norma dan nilai-nilai kemasyarakatan. Ketiga hal tersebut, sudah ada sejak lama pada 

setiap wilayah dimana para suku bangsa tersebut bermukim, dan sebagian besar masih 

menjadi acuan atau pedoman bagi komunitas  suku bangsa-suku bangsa tersebut dalam 

berinteraksi, berkomunikasi dan berintegrasi dalam ikatan emosional satu suku bangsa 

(etnis) yang kuat. Jika dihipotesis setiap satu suku bangsa memiliki satu saja unsur-unsur 

sosial buaya, maka sterdapat sebanyak 1.340  unsur sosial budaya. Bila rerata dua, maka 

sudah sebanyak 2.680 unsur sosial budaya.  

Fakta keberagaman suku bangsa diwilayah nusantara merupakan anugrah dari 

Sang Pencita,Tuhan Yang Maha Esa, karenanya kebinekaan harus menjadi tali pengikat 

yang kuat dalam menciptakan harmoni di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Belajar 

menegetahui, memahami dan menghargai keberagaman unsur sosial budaya suku bangsa, 

merupakan sikap yang harus dikedepankan dalam berinteraksi dan berkomunikasi antar 

suku bangsa satu dengan suku bangsa lain. Contoh ada kebiasaan perilaku penggunaan 

bahasa tubuh dari orang di Pulau Sumatera, bila menyapa seseorang, baik dari yang 

berusia lebih muda menyapa seseorang yang lebih tua usianya dan/atau sebaliknya, 
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“kepala mencongak ke atas”. Tetapi sebaliknya sangat kontrovesri dengan komunitas suku 

bangsa di Pulau Jawa (etnis Jawa dan Sunda)  bila menyapa “kepala mengangguk ke 

bawah”.  

Dalam bidang kuliner, keseukaan satu suku bengsa dengan suku bangsa lainnya 

berbeda-beda pula. Misalkan orang suku bangsa di Sumatra lebih suka dengan masakan 

yang asin-asin, sedangkan orang suku bangsa Jawa lebih suka dengan cita rasa manis. 

Contoh masakan “Pindang Daging Tulang suku bangsa Lintang” Kabupaten Empat 

Lawang–Palembang (Sumatera Selatan), yang bahan-bahannya dari Daging Tulang Sapi 

atau Kerbau, lalu diberi bumbu, rempah-rampah khas daerah dan agak asin. Tentu sangat 

di sukai oleh suku bangsanya. Sebaliknya “Gudeg Jogya” yang bercitaras manis, tentu 

sangat disukai oleh suku bangsa Jogya (Jawa) pada umumnya. 

 

  

Gulai Pindang Tulang Daging Khas Sumatera Selatan 

Sumber : Kompas.com, 19-10-2020 

Gundeg Jogyakarata 

Sumber  : Nora Oktiawan-cookpad.com, 22-07-2017 

 

Kedua contoh di atas menampilkan perbedaan yang signifikan baik dari sudut 

padang perilaku dalam penggunaan bahasa tubuh, maupun keberadaan kulier khas daerah. 

Dapat dipastikan bahwa semua suku bangsa yang tersebar di wilayah nusantara juga 

memiliki muatan-muatan lokal yang berbeda-beda pula. Oleh sebab itu, tidak boleh 

dipertentangkan antar satu suku bangsa dengan suku bangsa yang lain, tetapi sebaliknya 

harus dijadikan sebagai lem perekat persaudara dan harmonisasi dalam satu keluarga besar, 

yaitu bangsa, Indonesia.   

 

B. Memperkuat Toleransi 

Menumbuh-suburkan  sikap dan perbuatan saling menghargai dalam kehidupan berbagsa 

merupakan suatu condition sine quanon, atau keniscayaan bagi suatu bangsa yang hiterogen. 

Mengingat kebinekaan tidak bisa dihidarkan dan tidak mungkin ditolak, karena memang sudah 

merupakan takdir dan anugrah dari Tuhan Yang Maha Esa bagi seluruh  umat manusia yang 

bermukim di  wilayah nusantara, bumi pertiwi Indonesia. Perbedaan-perbedaan sangatlah nyata 
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dari segala aspek kehidupan, mulai dari bentuk fisik secara biologi, maupun dalam bentuk sikap, 

perilaku sosial, dan eksistensi kebudayaan secara etnologi  serta sistem kepercayaan masyarakat 

secara teologi. 

Menyadari keberadaan perbedaan-perbedaan tersebut, jika mau tetap utuh dalam persatuan 

bangsa yang besar dan harmoni dalam keberagaman, maka harus  memperkuat sikap dan perbuatan 

yang toleran antar sesama suku bangsa. Toleran atau toleransi secara bahasa, kata ini berasal 

dari bahasa latin tolerare yang berarti dengan sabar membiarkan sesuatu. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KKBI), toleran bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, 

membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, 

kelakuan, dan sebagainya) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri 

(Eabta. 2020). Dapat dikatakan bahwa toleransi merupakan  segala pandangan, sikap dan 

perbuatan yang diimplemetasikan dengan penuh kesadaran untuk mengakui, menerima 

dan menghagai ada perbedaan, namun tetap harmoni dalam ikatan kebangsaan, Indonesia. 

Dulu, secara historis bangsa Indonesia dijajah oleh Belanda 350 tahun dan oleh 

Jepang 3.5 tahun. Kehidupan dalam kungkungan kolonisasi membuat suku bangsa-suku 

bangsa di wilayah nusantara, merespon dan bereaksi secara sadar dan bahu-membahu 

mnegusir penjajah. Aksi mengusir penjajah dilakukan mulai secara sporadis muncul dari 

daerah-daerah, hingga bersatu secara nasional meski dalam kebinekaan suku bangsa. Fakta 

ini secara empirik menunjukkan bahwa suku bangsa-suku bangsa sangat mengdepankan 

prinsip toleran dalam perbedaan dan haromi dalam kebersamaan.  

Contoh nyata bagaimana semangat terhadap implementasi pandangan,  sikap dan 

perbuatan toleran dilakukan oleh bangsa Indonesia, antara lain pada saat kongres Pemuda 

di Yogyakarta, 28 Oktonber 1928  hadir berbagai utusan dari suku bangsa-suku bangsa  di 

wilayah nusantara, yaitu  Jong Java dengan tokohnya,  Dr. Satiman Wirjosandjojo, 

Wongsonegoro, dan Sutomo; Jong Sumatranen Bond, Mohammad Hatta, JW Amalo 

Mohammad Yamin, M Tamsil, Bahder Djohan, Abu Hanifah, AK Gani; Jong Ambon, J 

Leimena, Sekar Rukun; Jong Celebes, Arnold Mononutu, Waroruntu, Magdalena 

Mokkoginta;  Pemuda Kaum Betawi, M Husni Thamrin, Rohjani; Jong Batak Bond, Amir 

Sjarifuddin; Jong Minahasa, GR Pantouw; dan Jong Timoreesch Verbond, JW Amalo. 

(Antonius. 2020). 

Begitu pula ketika hendak merumuskan dasar negara Pancasila yang tercantum 

dalam Pembukaan UUD 1945, usulan pada Piagam Jakarta (Jakarta Charter), sila pertama 

berbunyi “Ketuhanan dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-

https://museumsumpahpemuda.kemdikbud.go.id/jong-java/
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pemeluknya” Rumusan Pancasila berdasarkan Piagam Jakarta, tersebut mendapat kritikan 

dari Tokoh-tokoh Timur, yang menyatakan keberatan atas sila pertama yang menyiratkan 

bahwa rumusan itu tidak berlaku bagi pemeluk agama lain. Tokoh- tokoh tersebut adalah 

Sam Ratulangi (wakil dari Sulawesi), Tadjoedin Noor dan Ir. Pangeran Noor, (wakil dari 

Kalimantan),  Ketut Pudja (wakil dari Nusa Tenggara), Latu Harhary  (wakil dari Maluku). 

Mereka mengutarakan pendapat tersebut kepada Muhammad Hatta. Maka untuk 

menghindari perpecahan, Hatta mengadakan pembicaraan dengan tokoh-tokoh Islam, KH. 

A. Wahid Hasyim adalah seorang tokoh wakil Islam dari Nahdlatul Ulama yang turut 

mendiskusikan rumusan sila pertama Pancasila dan mengusulkan kepada para pimpinan 

Islam untuk mengubah asas Ketuhanan dengan ditambah kata-kata Yang Maha Esa, yang 

juga berimplikasi tauhid bagi umat Islam. (Kumparan. 2020). 

 

 

 

 

Gambar : Pidato Sukarno pada sidang BPUPKI. Foto: kemdikbud.go.id 

 

Perkembangan padangan, sikap toleran dan perbuatan toleran pada era reformasi 

tetap masih  ada, meski terjadi pasang surut seperti dinamika sosial, politik dan budaya 

yang kerap mengalami pergesekan. Namun tetap menjadi perhatian bagi suku bangsa-suku 

bangsa dalam berkomunikasi, berinteraksi dan berintegrasi dalam wadah NKRI. Seperti 

toleransi dalam menjalankan ibada agama yang berbeda, toleransi dalam setiap sikap dan 

perbuatan yang beragam sebagai bentuk pengejawentah dari sistem sosial dan budaya dari 

masing-masing suku bangsa. Namun dalam pelaksanaannya tetap tidak bertentangan 

dengan norma Pancasila dan kaidah agama masing-masing pemeluknya. 
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C. Memperkuat Semangat Nasionalisme 

Semangat nasionalisme tidak boleh pudar, bahkan hilang dari kehidupan seluruh 

bangsa Indonesia. Kehilangan semangat nasionalisme sama artinya kehilangan oreintasi 

niat dan tekat membela bangsa dan negara. Setiap warga negara berhak dan wajib dalam 

upaya terhadap pembelaan negara. Dalam Undang Undang Dasar Tahun 1945 Pasal 27 ayat (3) 

mengamanatkan bahwa “Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya pembelaan 

negara”. Pasal 30 ayat (1) mengamanatkan bahwa “Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut 

serta dalam usha pertahanan dan keamanan negara”  Kedua pasal ini sudah cukup bagi seluruh 

bangsa Indonesia untuk senantiansa berpikir, bersikap dan berperilaku membela  bangsa dan 

negara,  serta  menigkatkan semangat nasionalisme. 

Nasionalisme adalah suatu paham yang dapat  menciptakan dan mempertahankan 

kedaulatan sebuah negara dengan mewujudkan satu konsep identitas bersama untuk 

sekelompok manusia yang mempunyai tujuan atau cita-cita. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KKBI) pengertian nasionalisme adalah  (1) paham (ajaran) untuk mencintai 

bangsa dan negara sendiri, sifat kenasionalan  makin menjiwai bangsa Indonesia; (2) 

kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara potensial atau aktual bersama-

sama mencapai, mempertahankan, dan mengabadikan identitas, integritas, kemakmuran, 

dan kekuatan bangsa itu; semangat kebangsaan. (Eabta. 2020). 

Beberapa pendapat lain tentang arti nssionalisme, menurut Ernest Renan (dalam 

Faozan. 2020)  nasionalisme adalah suatu keinginan untuk bersatu dan bernegara. Dalam 

hal ini, nasionalisme merupakan sebuah keinginan besar untuk dapat mewujudkan 

persatuan dalam bernegara. Sejarah telah membuktikan, pada masa penjajahan Belanda 

dan Jepang, bangsa Indonesa telah melakukan perlawanan yang keras terhadap 

pendudukan penjajah di bumi nusantara. Memang perjuangan tersebut dilaksanakan  

masih lebih bersifat sporadis, namun benih semangat nasionalisme sudah mulai tumbuh 

dan terbukti tindak pernah luntur atau berkurang, bahkan semakin meningkat. 

Fakta historis menunjukkan perjuangan secara fisik yang dilakukan sporadis dalam 

melawan penjajah yang mempunyai senjata api  tidak pernah menang secara total. Strategi 

perjuangan harus dirubah dengan menggunakan kekuatan non fisik, yaitu dengan 

membangkitkan semagat persatuan dan kesatuan. Bahwa semangat persatuan makin nyata, 

manakala Budi Oetomo mengorganisir para pemuda untuk melakukan perjuangan non 

fisik, yaitu suatu pergerakan melawan penjajahan dengan memperkuat semangat 
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nasionalisme melalui “kendaraan” orgnaisasi sosial dan poltik. Dapat dikatakan bahwa 

pergerakan ini sebagai angkatan printis kemerdekaan yang sudah memiliki visi nasional  

untuk membangun sebuan negara yang meredeka dan berdaulat, lepas dari penindasan dan 

penjajahan. 

Kebangkitan  nasionalisme yang diawali oleh Budi Oetomo sebagai perjuangan 

perintis kemerdekaan yang merupakan tonggak awal menuju kemerdekaan, direspon 

makin nyata oleh bangsa Indonesa. Terbukti dengan digelarnya Kongres Pemuda kedua di 

Jogyakarta 28 Oktober 1928 yang lebih dikenal dengan “Soempa Pemoeda”, berikrar suci 

bertanah air satu, berbangsa satu, bahasa nasional Indonesia. Perjuangan pergerakan 

kemeredekaan ini dikenal sebagai pergerakan angkatan penegas menuju kemeredekaan.  

Perjuangan non fisik yang dikemas dalam semangat nasionalisme tersebut, terus 

menguat dan makin menyakinkan untuk mencapai kemerdekaan. Strategi perjuangan yang 

dibangun benar-benar memberikan kontribusi nyata untuk mempersiapkan kemerdekaan. 

Ketika penjajahan Jepang  mengalami kekalahan diberbagai wilayah jajahannya, termasuk 

di wilayah nusantara, Indonesia, saat itu pula mulai disusun Dasar Negara Pancasila dan 

persiapan-persiapan menju kemeredekaan Indonesia, hingga dibacakan naskah proklamasi 

kemerdekaan oleh Soekarno sebagai pertanda secara defakto Indonseisa sudah merdeka. 

Pengalaman dan pengetahuan apa yang dapat diambil sebagai suatu renungan  dari 

perjalanan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia? Adalah semakin menguat 

semangat nasionalisme bangsa Indonesia, ditengah-tengah gempuran penjajahan pada satu 

sisi, dan pada sisi lain terjadi perlawanan terhadap penjajahan dengan mengedepankan 

persatuan dalam keberagaman suku bangsa. 

Pasang surut penguatan nasionalisme terjadi hampir disetiap kurun pemerintahan 

setelah kemerdekaan. Pada saat awal kemerdekaan era orde lama, semangat nasionalisme 

tetap kuat dengan program pembangunan karakter ke-Indonesia. Meskipun pada saat itu 

masih terjadi gesekan-gesekan konflik horizontal dan konflik vertikal oleh adanyanya 

pemberontakan PKI. Pada zaman orde baru semangat nasionalisme semakin menguat, ini 

ditandai dengan semakin menguatnya rasa persatuan dan kesatuan bangsa, serta kesadaran 

suku bangsa-suku bangsa untuk menjaga keutuhan bangsa dan wilayah NKRI di tengah-

tengah  keberagaman dan kebinekaan warga negara Indonesia. Penguatan semangat 

nasionalisme di transformasikan dalam pelaksanaan pembangunan nasional yang dilandasi 

oleh ideologi Pancasila. Pembangunan nasional diarahkan kepada keseimbangan antara 

pembangunan inprastruktur fisik dan pembangunan SDM. Dalam implemengasinya 
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menggunakan strategi perencanaan haluan negara, berupa Garis-Gari Besar Haluan 

Negara (GBHN) dan Pembangunan Lima Tahu (Pelita). 

Pada masa transisi dan reformasi, pasang surut semangat nasionalisme semakin 

terlihat nyata. Ada indikasi semangat nasionalisme tergerus oleh pengaruh kebebasan 

informasi sebagai pengenjawantah dari pengaruh (teknologi informasi dan komunikasi).  

Sementara penguatan kesadaran berbangsa dan bernegara, sebagai “nutrisi” semangat 

nasionalisme  semakin rentan  berkurang (kalau boleh dibilang menurun), karena ada 

upaya pendakalan terhadap pemahaman nilai-nilai ideologi Pancasila sebagai pedoman 

hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.  

Pancasila sebagai ideologi dan dasar negara, harus mendapatkan proporsi yang 

besar dalam pembelajaran untuk penanaman dan penguatan nasionalisme. Pemahaman  

terhadap nilai-nilai Pancasila merupakan suatu keniscayaan bagi suku bangsa-suku bangsa 

di wilayah nusantara. Pada Pancasila ditransformasikan nilai-niali yang sangat universal, 

untuk memantapkan rasa kebangsaan dan semangat nasionalisme Indonesia. Sehingga 

dapat dihipotisis bahwa sebesar apapun tantangan atau pengaruh transformasi globaliasi 

dan revolusi industri 4.0, terhadap efek negatifnya dapat ditagkal sedangkan dampak 

positifnya dapat dijadikan modal dalam pembangunan nasional. 
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TUGAS-TUGAS 

 

Tugas M1-KB 

Jawablah tugas-tugas berikut ini dengan penuh kesungguhan dan tanggung jawab. Diketik 

dalam kertas A4 dalam bentuk file Pdf, kirim ke WA Dosen Pembimbing 

1. Wilayah nusantara terdiri dari gugusan pulau-pulau besar dan pulau-pulau kecil di tahun 2017 

berjumlah 16.056 pulau, sedang pada tahun 2016 tercatat sejumlah 17.504 pulau. Terjadi  

kehilangan sebanyak 1448 pulau. Mengapa bisa terjadi? Bagaimana sikap anda? 

2. Pengetahuan tentang unsu-unsur sosial dan budaya suku bangsa, baik yang terdapat dalam 

muatan loka (local wisdom), maupun  yang sudah disepakati sebagai unsur-unsur sosial budaya 

secara nasional, dapat dipelajari secara formal di institusi pendidikan, mulai di PAUD, SD, 

SMP, SMA sampai Perguruan Tinggi. Berikan contoh (minimal 2 contoh) tentang muatan lokal 

(local wisdom), dan unsur-unsur sosial budaya yang sudah disepakati secara nasional. Berikan 

penjelasannya! 

3. Apa yang anda tangkap dari hasil studi wisata budaya di TMII yang baru saja anda kunjungi. 

Buatlah tulisan esai berupa arrtikel popular minimal satu halaman kertas A4.  
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PENUTUP 

 

Kesimpulan 

Keanekaragaman dan kebinekaan nusantara merupakan suatu keniscayaan bagi 

bangsa Indonesia. Karena berontribusi terhadap upaya memperkuat persatuan bangsa, 

toleransi antar suku bangsa dan meningkatkan semangat nasionalisme Indonesia. 

Kebinekaan merupakan anugrah dari Tuhan Yang Maha Esa, sebagai potensi dan  

kekayaan bangsa Indonesia, dengan  ideologi dan dasar negara Pancasila, sebagai 

perekat ikatan peraudaraan antar suka bangsa, yang dikenal dengan bineka tunggal ika.   
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POSTTEST 

  

 Posttest ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap pengetahuan  

keanekaagaman dan kebinekaan nusantara setelah mengikuti perkuliahan dan mempelajari 

modul.  

Harap dipilih satu jawaban yang tepat dan  benar.  

1. Secara historis bahwa perjuangan secara fisik yang dilakukan dengan sporadis dalam 

melawan penjajah yang mempunyai senjata api hasilnya tidak pernah menang secara 

total. Strategi perjuangan dirubah dengan menggunakan kekuatan non fisik, yaitu 

dengan membangkitkan semagat persatuan dan kesatuan. Bahwa semangat persatuan 

makin nyata, manakala Budi Oetomo mengorganisir para pemuda untuk melakukan 

perjuangan non fisik, yaitu suatu pergerakan melawan penjajahan dengan memperkuat 

semangat nasionalisme melalui “kendaraan” orgnaisasi sosial dan poltik.  

a. Dapat dikatakan bahwa pergerakan ini merupakan angkatan printis untuk menunju 

kemerdekaan dengan memperkuat semangat nasionalisme yang tinggi  

b. Dapat dikatakan bahwa pergerakan ini merupakan angkatan penegas untuk menunju 

kemerdekaan dengan memperkuat semangat nasionalisme yang tinggi 

c. Dapat dikatakan bahwa pergerakan ini merupakan angkatan proklamasi untuk 

menunju kemerdekaan dengan memperkuat semangat nasionalisme yang tinggi 

Kunci jawaban A 

 

2. Negara Indonesia adalah negara kepulauan (archipelago) dimana wilayah air sebagai  

penghubung antara satu pulau dengan pulau lainnya. Nusantara menggambarkan 

kesatuan wilayah perairan dan gugusan pulau-pulau di Indonesia yang terletak diantara 

samudera Pasifik dan samudera Hindia/Indonesia serta diantara benua Asia dan benua 

Australia. Pada dasarnya wilayah perairan menjadi penting dalam lingkup wilayah 

nusantara, karena wilayah perairan merupakan….. 

a. Pemersatu antara satu pulau dengan pulau lainnya 

b. Pemisah antara satu pulau dengan pulau lainnya 

c. Prasarana transformasi perairan satu pulau dengan pulau lainnya. 

Kunci jawaban A 
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3. Implementasi cara memperkuat persatuan dalam keanekaragaman dan kebinekaan suku 

bangsa-suku bangsa di Indonesia, dengan cara “mendarah-dagingkan” setiap perbuatan 

warga negara Indonesia agar memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

berorientasi kepada persatuan dan kesatuan dalam keberagaman dan kebinekaan di 

lingkup kehidupan nyata di lingkungan masyarat. Kata mendarah-daging dalam konten 

di atas, bermakna sebagai……. 

a. Menjadikan kebiasaan perbuatan memecah persatuan dan kesatuan bangsa dengan 

sesama suku bangsa yang beragam  

b. Menjadikan kebiasaan perbuatan apatis terhadap persatuan dan kesatuan bangsa 

dengan sesama suku bangsa yang beragam 

c. Menjadikan kebiasaan perbuatan memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa dengan 

sesama suku bangsa yang beragam. 

Kunci jawaban C 

 

4. Keanekaragaman merupakan kebinekaan nusantara yang memuat tentang bermacam-

macam suku bangsa, budaya  dan agama di wilayah nusantara. Sebagai jati diri 

Indonesia yang dapat memperkuat semangat nasionalisme. Sebagaimana diketahui 

bahwa Indonesia adalah negara kepulauan yang penduduknya terdiri dari beragam 

suku bangsa, agama, budaya, dan bahasa. Indonesia memiliki semboyan “Bhinneka 

Tunggal Ika” yang bermakna … 

a. berbeda-beda tetapi tetap dalam satu kesatuan 

b. berbeda-beda sebagai keragaman tetapi dalam satu kesatuan 

c. berbeda-beda sebagai kebinekaan tetapi tetap dalam satu kesatuan 

     Kunci jawaban A 

 

5. Padangan terhadap sikap  dan perbuatan yang toleran pada era reformasi mengalami 

pasang surut seperti dinamika sosial, politik dan budaya yang kerap mengalami 

pergesekan. Toleransi dalam menjalankan ibada agama yang berbeda, toleransi dalam 

setiap sikap dan perbuatan yang beragam sebagai bentuk pengejawentah dari sistem 

sosial dan budaya dari masing-masing suku bangsa, seharusnya… 

a. tetap menjadi masalah bagi suku bangsa-suku bangsa dalam berkomunikasi, 

berinteraksi dan berintegrasi di NKRI 
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b. tetap menjadi perhatian bagi suku bangsa-suku bangsa dalam berkomunikasi, 

berinteraksi dan berintegrasi di NKRI 

c. tetap menjadi polemik bagi suku bangsa-suku bangsa dalam berkomunikasi, 

berinteraksi dan berintegrasi di NKRI 

Kunjci jawaban B 
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